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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia secara naluriah sesuai dengan kodratnya memiliki sifat sebagai individu dan sebagai makhluk sosial yang senantiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya. Jalinan hubungan tersebut memungkinkan manusia selalu mengadakan hubungan yang dinamis dan harmonis yang mencerminkan keseimbangan, keserasian, dan keselarasan.

Oleh sebab itu manusia tidak akan pernah terlepas dari komunikasi, setiap harinya manusia selalu berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya untuk menyampaikan suatu hal yang dipikirkan atau yang dirasakannya, baik dengan lisan maupun tulisan, dengan perorangan maupun dengan kelompok.

Bernard Berelson mengemukakan pendapat Carl I. Hovland dalam Reader in Public Opinion and Communication, yang diterjemahkan oleh Oemi Abdurachman, yang berbunyi :

Komunikasi itu merupakan proses dimana seorang individu (komunikator) mengoperkan perangsang (biasanya berbentuk lambang atau bahasa) untuk merubah tingkah laku individu – individu yang lain (Komunikan). (Abdurachman,2001:30) 

Sesuai dengan definisi tersebut, maka kata – kata atau pesan yang disampaikan oleh komunikator harus mempunyai pengertian yang sama dengan komunikan agar dengan mudah dimengerti, sehingga komunikator akan mengetahui bagaimana tanggapan dari komunikan terhadap pesan yang disampaikannya. Hal ini merupakan salah satu faktor utama komunikasi baik dalam komunikasi organisasi atau lembaga, maupun komunikasi orang perorang dalam kehidupan sehari – hari. Seperti halnya dalam PR dengan adanya komunikasi yang baik maka tanggapan baik yang diharapkan oleh organisasi, dari dalam organisasi itu sendiri maupun dari luar akan tercapai.  

PT  PLN (Persero) Area Pelayanan Jaringan Cimahi adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa kelistrikan bagi masyarakat luas. Oleh sebab itu komunikasi yang baik sangat diperlukan dalam melaksanakan tugasnya dalam melayani masyarakat luas.

Untuk mengantisipasi kondisi ini, ditengah keterbatasan yang ada dan tantangan yang semakin berat, maka dibutuhkan untuk menginventarisir sejumlah kekuatan yang dimiliki PT PLN (Persero) APJ Cimahi untuk dapat menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar. Kekuatan ini adalah Sumber Daya Manusia yang berpengalaman dalam bidang distribusi tenaga listrik, infrastuktur kelistrikan yang sudah merata hingga kepelosok desa, menguasai pangsa pasar, dapat memperoleh kepercayaan yang cukup tinggi dari segenap lapisan masyarakat dan instansi lainnya sebagai pelanggan kepada PT PLN sebagai produsen yang berpengalaman. 

Dalam hal ini seorang PR sangat berfungsi untuk kemajuan PT PLN (Persero) APJ Cimahi. Wawasan seorang PR dalam membina hubungan baik dengan masyarakat biasanya terbentuk oleh pengalaman. Dalam bukunya Dasar – Dasar Public Relations yang dikutip Neni Yulianita, memuat definisi dari M.O. Palapah dan Atang Syamsudin :

Public Relations adalah suatu bentuk spesialisasi komunikasi yang bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan bekerjasama antara semua publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama.(Yulianita,2005:29)

Dari definisi diatas dapat dilihat bahwa pada prinsipnya PR menekankan pada “bentuk spesialisasi komunikasi”. Hal ini menunjukkan bahwa PR adalah salah satu bentuk spesialisasi komunikasi dari sekian bentuk yang ada, yakni bentuk komunikasi persona, komunikasi kelompok dan komuniksai massa. PR adalah termasuk pada bentuk spesialisasi komunikasi massa. Karena pada prinsipnya publik – publik yang berkepentingan terhadap organisasi/ perusahaan tertentu, yang tentu saja publik yang harus menjadi perhatian untuk dibina hubungan baiknya adalah publik yang tersebar dalam masyarakat.

Untuk menciptakan hubungan baik perusahaan dengan publik, PR mempunyai fungsi, yaitu :

1. Menyampaikan kebijakan manajemen..

2. Menyampaikan opini publik kepada manajemen.

(Yulianita, 2000:50)

Penyampaian informasi dan opini publik, maksudnya bahwa dalam kegiatan tersebut telah terjadi two way communication, penyampaian informasi dari petugas humas kepada publik mengenai hal – hal yang perlu diketahui dan penyampaian informasi kepada manajemen mengenai opini publik yang beredar, yang berupa kebutuhan – kebutuhan dan keluhan – keluhan dari publik.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk melaksanakan fungsi humas  PT PLN (Pesero) APJ Cimahi melaksanakan kegiatan eksternal yang ditujukan untuk publik di luar perusahaan salah satunya dengan membina community relations . 

Istilah community dapat diterjemahkan sebagai masyarakat setempat.

“Istilah yang menunjuk pada warga – warga sebuah desa, sebuah kota, suku dan suku bangsa. Apalagi anggota – anggota suatu kelompok baik itu besar maupun kelompok kecil hidup bersama sedemikian rupa sehingga mereka merasakan bahwa kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan – kepentingan hidup yang utama.”(Soekanto,1990:162)

Apabila suatu anggota kelompok baik itu kelompok besar ataupun kelompok kecil, hidup bersama sedemikian rupa sehingga merasakan bahwa kelompok tersebut memenuhi kepentingan hidup yang utama, maka kelompok tadi disebut masyarakat setempat. 

Kriteria yang utama bagi adanya suatu masyarakat setempat adalah adanya relationship antara anggota suatu kelompok. Dengan mengambil pokok – pokok uraian di atas, dapat dikatakan bahwa masyarakat setempat menunjuk pada bagian masyarakat yang bertempat tinggal di suatu wilayah (dalam arti geografis) dengan batas – batas tertentu, dimana faktor utama yang menjadi dasar adalah interaksi yang lebih besar diantara anggotanya, dibandingkan dengan penduduk di luar wilayahnya.

Hubungan komunitas merupakan sarana yang menjembatani organisasi dan lingkungan yang masyarakat setempat di mana perusahaan itu berada di kawasan perusahaan. Dengan mengetahui dan memahami kepribadian masyarakat sekelilingnya maka perusahaan dapat menyesuaikan kebijaksanaan secara harmonis dengan tata cara setempat.” (Effendy, 1987:149)

Dari pernyataan tersebut, hadirnya suatu perusahaan di lokasi pemukiman masyarakat dapat menimbulkan interaksi antara perusahaan dengan masyarakatnya. Kadang – kadang suatu pihak mengharap lebih banyak daripada yang dapat diberikan oleh pihak lainnya. Di satu tempat perusahaan atau organisasi mungkin mendapatkan fasilitas atau dukungan lebih besar dari komunitasnya dibanding di tempat lain. Namun yang paling penting dari semua itu adalah timbulnya pengertian timbal balik. 

Begitupun dengan PT PLN (Persero) APJ Cimahi sebagai perusahaan yang menghasilkan suatu produk untuk digunakan masyarakat, berusaha untuk selalu berhubungan baik dengan komunitasnya. Namun didalam komunitas yang telah berkembang tersebut, tentulah bukan sesuatu yang mudah dalam menyatukan pemikiran, akan timbul masalah – masalah yang disebabkan karena adanya kurang pengertian.

Seperti halnya dengan wilayah Cipageran yang merupakan salah satu wilayah yang termasuk ruang lingkup komunitas di sekitar PT PLN (Persero) APJ Cimahi. Masalah yang terjadi ialah suatu permasalahan yang timbul dari masyarakat, berupa ketidak puasan masyarakat terhadap keberadaan PT PLN (Persero) APJ Cimahi. Dimana masyarakat yang tinggal di kawasan Cipageran ini menginginkan adanya perhatian lebih dalam  pengembangan masyarakat di wilayahnya.

Keterangan lain yang didapat dalam masalah ini juga diutarakan oleh humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi yang menyatakan masyarakat merasa keberadaan asset – asset milik PLN di sekitar wilayah mereka sudah merupakan suatu bukti bahwa sudah sepantasnyalah PT PLN (Persero) APJ Cimahi ikut memperhatikan perkembangan masyarakat di wilayah tersebut.

Hal ini merupakan tantangan besar bagi PT PLN (Persero) APJ Cimahi untuk lebih mengerti tentang masyarakat disekitarnya. PT PLN berusaha untuk mengikuti pola hidup masyarakat atau tata cara masyarakat yang telah dimasukinya. Berusaha untuk lebih mengenal apa yang diinginkan oleh masyarakat tentang keberadaan perusahaan tersebut dilingkungannya. Pihak PT PLN disini dapat menjalin hubungan timbal balik dengan masyarakat yang ada di sekitarnya. 

Pada kenyataan yang ada, PT PLN (Persero) APJ Cimahi mencari jalan keluar dalam mempertimbangkan masalah yang dihadapi itu. Akhirnya untuk memecahkan masalah ini PT PLN (Persero) APJ Cimahi melaksanakan program peduli lingkungan untuk masyarakat yang tinggal di sekitar instalansi/ asset – asset milik PLN dan daerah – daerah yang diduga masih rawan terhadap terjadinya penolakkan kepada PLN. Salah satunya disini adalah wilayah Cipageran.

Program peduli lingkungan adalah : Bagian kegiatan kehumasan yang diwujudkan dengan bantuan sosial kepada masyarakat berupa bantuan rehabilitasi/ pembangunan sarana dan prasarana umum, bantuan rehabilitasi/ pembangunan tempat ibadah dan penyediaan sarana ibadah serta bantuan beasiswa pendidikan untuk siswa sekolah dasar hingga sekolah lanjutan atas yang berprestasi dan memiliki keterbatasan ekonomi (Humas PT PLN :2005)

Program peduli Lingkungan ini, diprioritaskan untuk masyarakat yang tinggal di sekitar instalansi/ asset milik PLN dan daerah yang diduga masih rawan terhadap kemungkinan terjadinya penolakan kepada PLN. Salah satu daerah yang mendapatkan program ini adalah wilayah Cipageran. 

Komunikasi yang berlangsung dalam program ini adalah komunikasi persuasif (Persuasive Communication) dalam proses penyampaian pesan dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan merubah sikap, opini dan tingkah lakunya dengan kesadaran sendiri (Effendy, 1983:81) 

Dengan adanya program ini, PT PLN ingin menunjukkan adanya upaya untuk saling mendekati antara masyarakat dengan perusahaan. Masing – masing menjalin komunikasi, untuk memecahkan masalah bersama. Masing – masing juga mau bergeser dari posisinya demi menjaga kemaslahatan bersama, tanpa menanggalkan identitas dan tujuannya masing – masing. Program ini juga difokuskan untuk menanamkan kebanggaan pada karyawan PT PLN, membangun kepercayaan publik, menumbuh kembangkan pendidikan, memberi respon terhadap kebutuhan komunitas dan meningkatkan citra perusahaan.

Dari gambaran fenomena tersebut teradapat indikasi bahwa suatu perusahaan tidak akan berlangsung/ berjalan dengan baik tanpa adanya dukungan dari masyarakat sekitar tempat perusahaan itu berdiri. Dan untuk mendapatkan dukungan tersebut tentunya dilihat juga dari seberapa besar perhatian perusahaan terhadap lingkungan sekitar wilayah operasional perusahaannya. Seperti halnya yang dilakukan PT PLN dengan Program Peduli Lingkungan.

Bertolak dari latar belakang masalah diatas maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

“Bagaimana Tanggapan Masyarakat Cipageran Terhadap  Community Relations Oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi Melalui Program Peduli Lingkungan ?”

1.2. Identifikasi Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana daya tarik program peduli lingkungan yang dilakukan oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi?

2. Bagaimana bentuk kegiatan dari program peduli lingkungan yang dilakukan oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi ?

3. Bagaimana pelaksanaan program peduli lingkungan yang dilakukan oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi?

4. Bagaimana Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi melibatkan masyarakat dalam program peduli lingkungan?

5. Bagaimana manfaat dari program peduli lingkungan yang dilakukan oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi ?

6. Bagaimana tanggapan masyarakat Cipageran terhadap community relations oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi melalui program peduli lingkungan?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud dari dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana program peduli lingkungan dapat mempengaruhi tanggapan/ opini masyarakat terhadap community relations PT PLN (Persero) APJ Cimahi melalui Program Peduli Lingkungan sehingga dapat menjadi referensi untuk PT PLN (Persero) APJ Cimahi untuk kedepannya dalam menjalankan hubungan komunitas.

1.3.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui daya tarik program peduli lingkungan yang dilakukan oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi.

2. Untuk mengetahui bentuk kegiatan dari program peduli lingkungan yang dilakukan oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi .

3. Untuk mengetahui pelaksanaan program peduli lingkungan yang dilakukan oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi.

4. Untuk mengetahui Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi melibatkan masyarakat dalam program peduli lingkungan.

5. Untuk mengetahui manfaat dari program peduli lingkungan yang dilakukan oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi.

6. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat Cipageran terhadap  community relations oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi melalui program peduli lingkungan.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1. Kegunaan Hasil Penelitian Secara teoritis

Sebagai bahan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penulis dalam metode penelitian komunikasi, juga diharapkan dapat membantu dalam pengembangan Ilmu Komunikasi pada umumnya dan di bidang Ilmu Kehumasan pada khususnya.

1.4.2. Kegunaan hasil penelitian Secara Praktek

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif kepada pihak PT PLN dalam hal meningkatkan Hubungan Komunitas dengan masyarakat sekitar perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

1.6.1. Kerangka Teoritis

Sebagai landasan untuk mengemukakan kerangka pemikiran dalam penelitian / menyusun skripsi ini penulis mengemukakan pernyataan yang relevan dan teori – teori yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas yaitu yang menjadi fokus perhatian disini adalah tanggapan masyarakat cimahi terhadap community relations oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi melalui program peduli lingkungan.
Masyarakat adalah faktor utama dalam terbentuknya suatu komunitas. Istilah masyarakat mencakup banyak faktor. Adapun pengertian masyarakat adalah sebagai berikut :

Masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas – batas yang dirumuskan dengan jelas.

Masyarakat yang tinggal di suatu wilayah (dalam arti geografis) dengan batas – batas tertentu disebut masyarakat setempat atau community. Komunitas tersebut mempunyai tempat tinggal yang permanen dan tetap, biasanya mempunyai ikatan solidaritas yang kuat sebagai pengaruh tempat tinggalnya.

Komunitas di suatu perusahaan menurut Jefkins, diibaratkan sebagai tetangga. Bila diberlakukan dengan buruk akan menjadi lawan dan bila diberlakukan dengan baik maka akan menjadi kawan. Hubungan antara komunitas dan perusahaan lebih tepat dipandang sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut Dougherty (2003), konsep tanggung jawab sosial organisasi baru muncul tahun 1960-an, sebagai respon terhadap terhadap nilai – nilai sosial yang berubah. Nilai – nilai sosial itu muncul dalam bentuk mulai meningkatnya perdebatan – perdebatan tentang isu – isu sosial. Akibatnya perusahaan dituntut untuk mematuhi tanggung jawab hukum yang baru dan tanggung jawab sosial itu merupakan perkembangan proses untuk mengevaluasi stockholder dan tuntutan lingkungan serta implementasi program – program untuk menangani isu – isu sosial. Tanggung jawab sosial itu berkaitan dengan kode – kode etik, sumbangan perusahaan, program – program community relations dan tindakan mematuhi hukum.

Jadi intinya hubungan suatu perusahaan dengan masyarakat tidak bisa dipandang dalam konteks ekonomi saja, melainkan juga dalam bentuk relasi sosial. 

Hubungan komunitas sebagai fungsi masyarakat merupakan partisipasi suatu lembaga yang berencana, aktif dan berkesinambungan dan didalam suatu komunitas untuk memelihara dan membina hubungan lingkungan demi keuntungan kedua belah pihak, lembaga dan komunitas.(Effendy, 1987:149)

Menurut Peak (dalam leasly,1991:117) bukan hanya mereka yang berada di dalam organisasi saja yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan, melainkan juga komunitas yang berada di sekitar wilayah organisasi (Iriantara, 2004:31).

Hubungan organisasi dan komunitas digambarkan Imagine (2002:1) sebagai berikut :
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Gambar tersebut menunjukkan manfaat baik yang dipetik oleh komunitas maupun perusahaan dalam kegiatan community relations. Bila terlalu berat kekiri bobotnya maka manfaat akan lebih banyak dinikmati oleh komunitas. Apabila bobotnya lebih berat kekanan justru perusahaan akan merasakan lebih banyak manfaatnya. 

Dalam program peduli lingkungan, PT PLN (Persero) APJ Cimahi memberikan hadiah / donasi berupa bantuan untuk pembangunan lingkungan komunitasnya. Maka manfaat dari program peduli lingkungan akan lebih dirasakan oleh masyarakat dibandingkan oleh Perusahaan.

Agar pesan – pesan tersebut dapat berjalan  komunikasi yang digunakan memakai tehnik yang disebut S – O – R (Stimulus – Organism- Response)
Gambar 1.2.

Teori S – O – R 





Gambar tersebut menunjukkan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus disini berarti pesan yang disampaikan oleh komunikator dalam hal ini yaitu berupa kebijakan PT PLN (Persero) APJ Cimahi yang disampaikan oleh petugas humas. Setelah komunikan menerima pesan tersebut komunikan memberikan perhatian dan mengerti isi pesan tersebut sehingga terjadilah respon yang berupa tanggapan dari masyarakat.

Dalam komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan terhadap komunitasnya, masing – masing juga dapat menggunakan teori persuasi. Berdasarkan pendapat beberapa sarjana seperti Newcomb, Janis, Cartwight, Bowman, Harvey ,dll, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan persuasi menggunakan berbagai metoda, diantaranya adalah :

a. Metoda Partisipasi, mengikutsertakan seseorang publik kedalam suatu kegiatan agar timbul saling pengertian dan harga menghargai antara mereka. Partisipasi dapat menghilangkan stereotypes/ prejudise antar individu, kelompok, bangsa/ negara.

b. Metode Asosiasi, yaitu penyajian sesuatu massage yang dihubungkan dengan suatu peristiwa atau objek yang populer, yang menarik perhatian publik.

c. Icing Device, yaitu menyajikan sesuatu message dengan menggunakan emotional appeal agar menjadi lebih menarik, dapat memberikan kesan yang tidak mudah dilupakan / lebih menonjol dari yang lain.

d. Pay of Idea, yaitu penyajian message yang mengandung sugesti (anjuran) yang bila anjuran itu ditaati, hasilnya pasti akan memuaskan.

e. Fear of Araousing, yaitu menyajikan suatu message yang dapat menimbulkan rasa khawatir atau takut, bila tidak mematuhi informasi – informasi yang dikemukakan.(Abdurachman, 2001:70)

Wilbur Schram dalam bukunya “The Process and Effect of Mass Communications” mengemukakan, bahwa persuasi menghendaki efek yang baik, maka didalam pendekatannya harus melalui apa yang disebut “A – A Procedure” atau “From Attention to Action”. Dengan melalui proses ini komunikator harus berusaha untuk terlebih dahulu membangkitkan perhatian (attention) komunikan terhadap usaha – usaha komunikator. Bila perhatian komunikan sudah bangkit, komunikator harus berusaha untuk menggerakkan komunikan agar ia berbuat / bertindak (action) seperti yang diharapkan oleh komunikator. Selain A - A Procedure Approach persuasi dapat juga melalui proses AIDDA, yaitu membangkitkan Attention (perhatian) publik terlebih dahulu hingga interest (rasa tertarik) kemudian desire (keinginan), yang disusul oleh decission (keputusan) untuk selanjutnya menentukan dan mengambil action (sikap/ tindakan). (Abdurachman, 2001:71) 

1.6.2. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini terdapat satu konsep utama yaitu Tanggapan Masyarakat Cipageran Terhadap Community Relations oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi Melalui Program Peduli Lingkungan.

Konsep ini juga sebagai variabel X yang meliputi lima aspek yaitu daya tarik program, bentuk kegiatan, pelaksanaan program, keterlibatan masyarakat dan manfaat program. 

1.6. Metodologi Penelitian dan Tekhnik Pengumpulan Data

1.6.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Metode Deskriptif analisis adalah metode yang bertujuan untuk melukiskan fakta karakteristik populasi secara cermat dengan mengklasifikasikan fenomena – fenomena yang ada secara sistematis lalu kemudian dianalisis. (Rakhmat, 1997:57)

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak – banyaknya mengenai faktor – faktor yang merupakan pendukung terhadap hubungan komunitas, kemudian menganalisis faktor – faktor tersebut.

1.6.2. Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan yaitu mengamati dan mengumpulkan data mengenai kenyataan yang berlangsung di lapangan dengan tekhnik :

1.   Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab secara langsung/ tatap muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancara untuk memperoleh data/ kejelasan mengenai suatu hal atau masalah yang diperlukan (Surakhman, 1980:140). 

Tekhnik wawancara yang dipergunakan adalah wawancara berstruktur, artinya penulis mempersiapkan pertanyaan terlebih dahulu sebelum dilaksanakan wawancara. 

Adapun wawancara tersebut ditujukan kepada :

1. Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi

2. Ketua RW 20 Cipageran Indah 2

2.   Angket 

Angket adalah suatu tehnik pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan tertulis yang disusun secara singkat dan jelas untuk dijawab oleh responden yang telah ditentukan (Faisal,1981:5).

 Jenis angket yang digunakan penulis adalah tertutup yaitu penulis menyediakan jawaban – jawaban tertentu dalam setiap jawaban pertanyaan yang diajukan dan responden tinggal memilih saja. Angket tersebut disebar kepada masyarakat yang menjadi responden yang telah dipilih, maksudnya untuk mendapatkan bahan/ fakta yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan adalah mencari data pelengkap dari buku dan karya ilmiah lainnya untuk memperoleh berbagai teori dan definisi yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti maupun catatan kuliah sesuai pelengkap untuk memecahkan masalah yang dibahas.

1.6.3. Populasi dan Sampel

 Populasi adalah sekelompok objek penelitian. Objek penelitian ini bisa berupa orang, umpi, kelompok, lembaga, buku – buku, kata – kata, surat kabar dan lain – lain (Rakhmat, 1998 : 28). Dalam  penelitian ini populasinya yaitu masyarakat yang berada di wilayah Puri Cipageran Indah 2 RW 20, yang terdiri dari 5 RT dan dari setiap RT diwakili oleh Kepala Keluarga, yaitu :

Tabel 1.1

Rukun Warga 20 Puri Cipageran Indah 2

	RT
	JUMLAH KK

	RT 01
	39 KK

	RT 02
	52 KK

	 RT 03
	40 KK

	 RT 04
	58 KK

	 RT 05
	50 KK

	JUMLAH
	219 KK


         Sumber : Arsip RW 20 PCI 2  

Sedangkan sampel adalah bagian yang diamati dari kumpulan objek penelitian (Rakhmat,1991:78). Tekhnik pengambilan sampel yang dilakukan adalah menggunakan tekhnik Cluster Random Sampling yaitu memilih salah satu atau beberapa kelompok secara random sebagai sample.

	RW 20

	RT 01
	RT 02
	RT 03
	RT 04
	RT 05

	39 KK
	52 KK
	40 KK
	58 KK
	50 KK


   

	RT 02

	52 KK


Pada penelitian ini setiap RT dianggap sebagai satu kelompok dan dari  kelima RT/ kelompok tersebut dilakukan sistem random dengan cara mengocok dari kelimanya untuk memilih RT/ kelompok yang akan dijadikan sample. Dan hasil random yang diperoleh adalah RT 02 dengan jumlah 52 KK.

1.7. Operasionalisasi Variabel

 Pernyataan masalah yang diajukan dalam penelitian ini terdiri satu variabel, yang terdiri dari beberapa sub variabel, variabelnya adalah sebagai berikut :

Tanggapan Masyarakat Terhadap Community Relations Oleh Humas PT PLN (Persero) APJ Cimahi Melalui Program Peduli Lingkungan

Indikator   1    : Daya Tarik Program 

Alat ukur         : -     Bentuk penyajian program

· Jenis kegiatan

· Pemberian motivasi / dorongan

Indikator   2     :  Bentuk Kegiatan

Alat Ukur         :  -    Penyediaan bantuan sarana / fasilitas ibadah

·    Penyediaan bantuan sarana / fasilitas pendidikan 

          Indikator   3    : Pelaksanaan Program

           Alat ukur        : -     Kontinutas

· Sosialisasi program

· Ketepatan waktu

Indikator   4    : Keterlibatan Masyarakat

Alat ukur        : -     Dalam menganalisis kebutuhan komunitas

· Dalam pelaksanaan program

Indikator 5      :  Manfaat Program

Alat Ukur       : -     Perbaikan infrastruktur sosial

· Meningkatkan hubungan yang lebih terbuka

1.8. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.8.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT PLN (Persero) APJ Cimahi, Jl Raya Kota Mas No.5/7 Cimahi. Telepon: (022) 6654727,, 6654055. Fax : (022)6652221.

1.8.2.  Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama kurang lebih 5 bulan yang dimulai dari bulan  November 2005 sampai dengan bulan Maret 2006.

1.9. Sistematika Penulisan

Bab I
 PENDAHULUAN

Merupakan bab yang mengawali seluruh bagian dari penulisan hasil penelitian yang berisikan antara lain latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian sera lokasi dan waktu penelitian.

Bab II
 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis mencoba untuk meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam hal tinjauan tentang tanggapan masyarakat terhadap kegiatan bina lingkungan di PT PLN (Persero) APJ Cimahi.

Bab III  OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini penulis menjelaskan gambaran umum tentang perusahaan dimana penulis melaksanakan penelitian, serta gambaran mengenai populasi dan sampel yaitu masyarakat Puri Cipageran Indah 2 RW 20

Bab IV
  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai data responden dan data penelitian yaitu meliputi daya tarik program, bentuk kegiatan, pelaksanaan program, keterlibatan masyarakat dalam program dan manfaat program peduli lingkungan.

Bab V 
  PENUTUP

Pada bab ini penulis menyampaikan kesimpulan dari penelitian serta saran – saran untuk pihak perusahaan serta masyarakat.

Stimulus 





Organisme :
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Pengertian


peneriman





Response 


(perubahan sikap)
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